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Informasi Artikel Abstract
Vol: 1 No: 2 2025 Teaching Islamic Cultural History to elementary school/Madrasah
Halaman : 40-46 Ibtidaiyah students and their equivalents presents various challenges, one

of which is making the subject matter more interesting and relevant to the
students' needs. This study aims to apply interactive map learning media
to the subject of Islamic Cultural History for elementary school students
and their equivalents. This study aims to apply interactive map learning
media in Islamic Cultural History lessons for elementary school students

Keywords: and equivalent levels. The results of applying this interactive map learning
Learning Media, media can serve as a simple example of the practical and methodical
Interactive Map, application of technology in learning and education, as well as a reference

History of Islamic Culture for other researchers who wish to develop similar products.

Abstrak

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk peserta didik usia Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dan
sederajat memiliki berbagai macam tantangan, salah satunya adalah membuat materi pelajaran menjadi
lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
media pembelajaran peta interaktif pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bagi siswa Sekolah
Dasar dan sederajat. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan media pembelajaran peta interaktif pada
mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bagi siswa Sekolah Dasar dan sederajat. Hasil penerapan dari
media pembelajaran peta interaktif ini dapat menjadi contoh sederhana dari penerapan teknologi dalam
pembelajaran dan pendidikan secara praktis dan metodis, serta dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain
yang ingin mengembangkan produk sejenis.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Peta Interaktif, Sejarah Kebudayaan Islam

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaannya, pendidikan seringkali dilaksanakan dengan proses belajar.
Belajar sendiri memiliki tipe yang beragam, menurut Gagne, ada delapan jenis belajar yang
meliputi: signal learning, stimulus-respons, chaining, verbal association, membedakan
(discrimination), konsep, dalil dan memecahkan masalah. Selanjutnya, Gagne juga
mengelompokkan lima sistematika jenis belajar, yaitu: keterampilan intelektual, strategi kognitif,
informasi verbal, keterampilan motorik dan keterampilan bersikap (affective).

Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran sebagai perantara untuk mewujudkan tujuan
pokok pendidikan, maka guru sebagai pengarah, perencana dan sekaligus pelaksana kegiatan
pembelajaran menggunakan berbagai jenis metodologi pembelajaran yang dianggap sesuai
dengan kondisi kelas serta peserta didiknya. Dengan demikian, guru dituntut untuk menelaah dan
mendalami metodologi pembelajaran yang paling cocok dan sesuai, serta dituntut pula untuk
mahir dalam pelaksanaan metodologi yang dipilih.

Dalam lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), salah satu materi yang
dianggap memerlukan inovasi dan kreativitas guru dalam pembelajarannya adalah materi
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Materi Sejarah Kebudayaan Islam yang cenderung bersifat
teoritis rentan membuat peserta didik merasa bosan. Materi sejarah berkaitan erat dengan proses
perubahan dan keberlanjutan dalam dimensi ruang dan waktu, maka diperlukan pembelajaran
sejarah yang membangun pemahaman keilmuan peserta didik dengan perspektif ruang dan
waktu pula. Namun sayangnya, kondisi ini yang sering kali dirasa sulit oleh peserta didik.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan terhadap
pembelajaran SKI kelas IV di MIS Darunnajah Cipining, ditemukan bahwa peserta didik masih
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran SKI. Hal ini diungkapkan oleh Ustadzah Dea Alfiana,
S.Pd selaku guru mata pelajaran SKI kelas 1V, bahwa metode pembelajaran yang selama ini
diterapkan masih didominasi oleh ceramah tanpa dukungan alat media pembelajaran, sehingga
siswa kurang semangat dan hanya sebagian yang mampu memahami materi dengan baik. Salah
satu materi yang dianggap sulit adalah tentang hijrah Nabi Muhammad saw yang melibatkan
banyak tempat dan tokoh, yang sulit diingat oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti mengambil peran sebagai pelaksana
tindakan dalam penelitian ini. Dalam siklus pelaksanaan, peneliti sendiri yang mengajar di kelas
IV MIS Darunnajah Cipining pada pelajaran SKI Materi Hijrah Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan media pembelajaran peta interaktif untuk menindak lanjuti permasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran subjek dan materi tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, berdasarkan model tindakan kelas spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. PTK ini direncanakan terdiri dari dua siklus, setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan denfan empat fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Darunnajah 2 Cipining Bogor, yang beralamat di Pesantren Darunnajah 2 Cipining Jalan Argapura
RT/RW 02/03 Desa Argapura, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kode Pos
16670. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024-2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus,
yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap
mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) melalui penerapan media pembelajaran peta
interaktif. Setiap siklus dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi pada siklus sebelumnya,
sehingga terdapat perbaikan dan penyesuaian strategi dalam penerapan tindakan. Sebelum
pelaksanaan siklus, terlebih dahulu dilakukan kegiatan pra-siklus untuk mengetahui kondisi awal
pembelajaran.
1. Pra-Siklus
Hasil observasi menujukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah dan hanya menggunakan buku paket tanpa menggunakan media yang
mendukung, sehingga siswa terlihat kurang antusias pada saat berlangsungnya
pembelajaran. Karena tidak adanya media pembelajaran, tentu berdampak pada
rendahnya minat dan pemahaman siswa terhadap materi, khususnya materi hijrah Nabi
yang berkaitan dengan banyak tempat dan tokoh. Kesimpulan ini didasarkan pada Hasil
observasi wawancara yang diperkuat oleh tes hasil belajar pra-siklus, bahwa dari jumlah
siswa sebanyak 30 siswa didapat hanya 11 siswa yang tuntas dengan persentase klasikal
(37%), sementara 19 siswa lainnya tidak tuntas dengan perolehan persentase (63%).
2. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
Langkah-langkah yang dilakuka peneliti pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
3) Menyusun instrumen observasi serta pertanyaan wawancara untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa lebih lanjut.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini guru/peneliti menerapkan media peta interaktif dalam
pembelajaran. Media pembelajaran yang diterapkan adalah peta interaktif, memuat
media yang mengandung konten gambar, video, peta visual, audio, lagu dan materi.
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan yaitu saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru terhadap siswa peserta
didik. Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan pada sikus I, diketahui
bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media peta interaktif
menunjukkan adanya kebutuhan, potensi serta kendala yang perlu diperhatikan.

d. Refleksi

Berdasarkan analis hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, yang diperoleh
melalui observasi, wawancara guru dan siswa, hasil belajar siswa serta dokumentasi
kegiatan, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dibandingkan dengan pra
siklus.

Dari segi kebutuhan, sebagian siswa masih kurang antusias menjawab saat guru
mengaitkan materi dengan pelajaran sebelumnya tanpa menggunakan media. Hal ini
menandakan bahwa media pembelajaran visual seperti peta interaktif memang
dibutuhkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman siswa, terutama
dalam memahami lokasi dan urutan peristiwa sejarah. Namun secara umum, siswa
menunjukkan ketertarikan untuk kembali belajar dengan media serupa di pertemuan
selanjutnya.

Dari jumlah siswa sebanyak 30 orang didapat hanya 20 orang yang tuntas dengan
presentase klasikal (67%), sementara 10 orang lainnya tidak tuntas dengan perolehan
peresentase (33%) dengan rata-rata nilai kelas 75.

3. Pelaksanaan Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti melakukan berbagai upaya untuk

perbaikan dari pelaksanaan siklus sebelumnya. Perencanaan ini disusun berdasarkan
hasil refleksi siklus l.adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada tindakan
siklus Il adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyusun lembar pengamatan guru dan siswa
3) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
Menyiapkan lembar tulis siswa untuk mengetahui pemahaman siswa dalam penerapan
media peta interaktif dalam pembelajaran SKI

b. Pelaksanaan

Pada tahap ini, guru/peneliti menerapkan media pembelajaran peta interaktif
dalam pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Pengamatan (Observasi)

Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus kedua, terlihat bahwa pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media peta interaktif berjalan dengan lebih baik
dibandingkan siklus pertama.

Adapun faktor penghambat pada siklus II ini masih mengenai perangkat
pembelajaran. Namun, di siklus II ini terdapat perbaikan teknis, terutama pada
tampilan proyektor. Seperti yang tercatat dalam hasil observasi bahwa layar proyektor
lebih memadai, warna lebih tajam dan tulisan lebih jelas.

Hasil observasi siklus II siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam
pembelajaran yang menggunakan peta interaktif. Siswa memperhatikan penjelasan
guru, aktif mengamati media, terlibat dalam diskusi kelompok, serta menunjukkan
rasa ingin tahu yang tinggi. Mereka mampu menjawab pertanyaan, menyimpulkan isi
materi, dan menyampaikan pendapat secara aktif.

d. Refleksi
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Dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pda siklus II sebanyak (90%) atau
sebanyak 27 siswa yang telah tuntas dalam menjawab soal yang telah diberikan guru,
sementara itu sebanyak (10%) atau sekitar 3 siswa yang belum tuntas dalam
menjawab soal yang diberikan. Ini membuktikam bahwa hasil belajar siswa pada
pembelajaran SKI sangat mencapai ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II, dapat disimpulkan bahwa siswa
memperlihatkan perubahan yang lebih baik, dapat dilihat dari semakin aktifnya siswa
dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran peta interaktif berhasil membantu
siswa kelas IV MIS Darunnajah Cipining dalam memahami materi Sejarah Kebudayaan
Islam, khususnya peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan observasi awal, wawancara, hasil belajar dan hasil angket, dapat
disimpulkan bahwa kebutuhan terhadap media peta interaktif muncul karena:

a. Siswa membutuhkan visualisasi ruang dan waktu dalam memahami peristiwa
Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya hijrah Nabi Muhammad saw.

b. Siswa cenderung bosan dengan metode ceramah konvensional, sehingga
diperlukan media yang lebih menarik dan interaktif.

c. Guru memerlukan media pembelajaran yang praktis, mudah diakses, dan sesuai
dengan kondisi sekolah, agar dapat meningkatkan keterlibatan siswa.

d. Peta interaktif menjadi solusi karenamampu mengintegrasikan teks, gambar,
animasi dan audio sehingga dapat menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar
siswa (visual, auditori dan kinestetik).

Dengan demikian, analisis kebutuhan ini menegaskan bahwa peta interaktif memang
relevan dan sangat dibutuhkan dalam pembelajaran SKI, terutama untuk meningkatkan
pemahaan siswa kelas IV terhadap materi hijrah Nabi Muhammad saw. dari Mekkah ke Madinah.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus ini membuktikan bahwa
penggunaan media peta interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), khususnya peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW. Pada tahap
pra-siklus, proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan hanya menggunakan
buku paket tanpa dukungan media lain. Kondisi ini membuat siswa kurang antusias sehingga
hasil belajar rendah, terbukti hanya 11 siswa atau 37% yang mencapai ketuntasan, sementara
63% lainnya belum tuntas. Memasuki siklus I, guru mulai menerapkan media peta interaktif yang
berisi gambar, video, audio, dan visualisasi peta. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa, terlihat dari ketuntasan belajar yang naik menjadi 67% atau 20 siswa dengan
rata-rata nilai 75. Meskipun demikian, sebagian siswa masih kurang aktif ketika guru
menghubungkan materi dengan pelajaran sebelumnya tanpa menggunakan media, sehingga
diperlukan perbaikan strategi.

Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan memaksimalkan aspek teknis seperti kualitas
tampilan proyektor dan penyajian materi yang lebih menarik. Hasilnya, siswa terlihat jauh lebih
antusias, aktif dalam diskusi, mampu menjawab pertanyaan, menyimpulkan materi, dan
menyampaikan pendapat. Peningkatan ini tercermin pada hasil belajar dengan ketuntasan
mencapai 90% atau 27 siswa, sementara hanya 3 siswa yang belum tuntas. Perkembangan ini
menunjukkan bahwa media peta interaktif bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
membangkitkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa siswa membutuhkan visualisasi
ruang dan waktu dalam memahami peristiwa sejarah, sementara metode ceramah konvensional
terbukti kurang efektif. Guru pun membutuhkan media yang praktis, mudah diakses, dan sesuai
dengan kondisi sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Media peta interaktif
hadir sebagai solusi karena mampu mengintegrasikan teks, gambar, animasi, dan audio sehingga
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sesuai dengan berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Dengan
demikian, penggunaan peta interaktif sangat relevan dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV terhadap materi hijrah Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke
Madinah.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan dari pra-siklus ke siklus II menunjukkan bahwa
penggunaan media peta interaktif tidak hanya membantu siswa memahami konten pembelajaran
SKI secara lebih konkret, tetapi juga meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas.
Visualisasi dalam bentuk peta interaktif mampu menghubungkan peristiwa sejarah dengan lokasi
geografis dan urutan waktu, sehingga siswa lebih mudah mengingat, memahami, dan
menghubungkan antarperistiwa. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivistik, yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Selain itu, peta interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa. Pada siklus
II, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, tidak hanya dalam memperhatikan penjelasan guru,
tetapi juga dalam berpartisipasi aktif pada diskusi dan kegiatan kelompok. Keterlibatan aktif ini
memperlihatkan adanya perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran SKI, yang sebelumnya
dianggap membosankan karena metode ceramah, menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Faktor ini menjadi penting karena motivasi intrinsik siswa berkorelasi langsung dengan
pencapaian hasil belajar yang optimal.

Dari sisi guru, penggunaan media peta interaktif memberikan pengalaman baru dalam
mengelola kelas. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membimbing siswa mengeksplorasi informasi melalui media. Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. Kendala teknis yang
sempat muncul pada siklus I, seperti keterbatasan perangkat proyektor, dapat diatasi pada siklus
Il sehingga penyampaian materi semakin maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan sarana
dan prasarana menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan penerapan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya inovasi media dalam
pembelajaran SKI. Materi sejarah seringkali dianggap abstrak dan sulit dipahami siswa jika hanya
disampaikan secara verbal. Dengan adanya peta interaktif, siswa tidak hanya mendengar
penjelasan guru, tetapi juga melihat visualisasi lokasi, mengenali tokoh, serta memahami
kronologi peristiwa. Dengan demikian, media ini mendukung berbagai gaya belajar siswa, baik
visual, auditori, maupun kinestetik, sehingga pembelajaran lebih inklusif dan mampu
menjangkau seluruh karakteristik siswa.

Berdasarkan temuan ini, dapat dipahami bahwa media peta interaktif berkontribusi besar
terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran SKI. Hal
ini menjadi dasar bahwa pengembangan media pembelajaran inovatif perlu terus dilakukan,
tidak hanya untuk mata pelajaran SKI, tetapi juga untuk mata pelajaran lain yang menuntut
pemahaman konsep ruang, waktu, dan peristiwa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media peta interaktif dalam mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam materi Hijrah Nabi Muhammad SAW dapat meningkatkan pemahaman
siswa secara signifikan, ini berdasarkan peningkatan dari rata-rata hasil belajar siswa pada tahap
pra-siklus Adalah 63 dengan ketuntasan klasikal 37% yang pada siklus I rata-rata 75 dengan
ketuntasan klasikal 67% dan pada siklus II rata-rata 82 dengan ketuntasan klasikal mencapai
90%. Selain itu, hal ini tampak dari peningkatan partisipasi aktif siswa dan kemampuan mereka
dalam menjelaskan ulang materi dengan bahasa sendiri.
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Secara umum, penelitian ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu mengembangkan dan
menerapkan media pembelajaran peta interaktif yang mampu meningkatkan kualitas proses
belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Peta interaktif tidak hanya
berfungsi sebagai media bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong pembelajaran
bermakna, membangun pemahaman kontekstual, serta menumbuhkan minat belajar siswa
terhadap sejarah Islam secara lebih mendalam.

Dengan demikian, media pembelajaran peta interaktif layak untuk dijadikan alternatif
dalam pengembangan metode pembelajaran SKI di tingkat Madrasah Ibtidaiyyah, dan dapat
dikembangkan lebih lanjut pada jenjang serta materi pembelajaran lainnya.
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